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Abstrak 
Sanitasi lingkungan yang kurang baik dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, salah satunya 
adalah penyakit yang disebabkan infeksi mikroorganisme yang hidup di lingkungan dengan sanitasi 
yang kurang baik, seperti diare, tipes, atau iritasi pada kulit. Mitra yang kami ajak kolaborasi terhadap 
kegiatan ini adalah Pengurus Cabang Aisyiyah (PCA) Bukit Duri, Jakarta Selatan. PCA ini terletak di 
lingkungan yang padat penduduk dan terbilang dekat dengan wilayah yang sanitasinya kurang baik 
karena terdapat kali/saluran air yang berbau, dekat dengan pangkalan angkutan umum yang masih 
banyak sampah dan berbau. Tujuan kegiatan ini adalah menyampaikan tentang pentingnya sanitasi 
lingkungan yang baik, kesadaran cuci tangan pakai sabun (CTPS), salah satunya menggunakan sabun 
kertas sebagai salah satu produk aromaterapi yang akan kami buat agar lebih menarik, praktis, bisa 
dibawa kemana-mana, mudah disimpan sehingga tidak segan mencuci tangan dengan sabun. Mitra juga 
mengatakan belum ada yang melakukan kegiatan yang serupa sebelumnya di wilayah mereka. Kegiatan 
ini didukung adanya pre-test dan post-test yang menunjukkan hasil post-test lebih tinggi di semua soal 
yang diberikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Hasil tersebut menandakan bahwa bertambahnya 
wawasan mitra terhadap pengetahuan sanitasi dan pembuatans abun kertas yang kami berikan.  Kegiatan 
ini juga telah dipublikasikan melalui media massa online yaitu pada situs kabar pendidikan dan video 
pelaksaanaan yang sudah diunggah dalam kanal youtube. 

Kata kunci : CTPS, PCA Bukit Duri, sabun kertas, sanitasi 
 

Abstract 
Crowded environments tend to have poor environmental sanitation, due to limited facilities, lack of 
knowledge and awareness of local communities regarding clean and healthy living behavior. Poor 
environmental sanitation can cause various diseases caused by infection with microorganisms that live 
in poor sanitation environments, such as diarrhea, typhoid, or skin irritation. Hands are bodypart that 
are heavily polluted and are widely used to carry out daily activities such as eating, picking up things, 
shaking hands, and touching objects that are easily contaminated by microorganisms such as 
cellphones, laptops, or other public facilities. The partners we collaborate with for this activity are the 
Aisyiyah Branch Management (PCA) Bukit Duri, South Jakarta. This PCA is located in a densely 
populated area and is considered close to an area where sanitation is not good because there are smelly 
rivers/waterways, close to public transportation bases where there is still a lot of rubbish and smells. 
One of the activities is to convey the importance of good environmental sanitation, awareness of 
washing hands with soap (CTPS), one of which is using paper soap which we will make to make it more 
attractive, practical, can be carried everywhere, easy to store so that you don't hesitate to wash your 
hands with it. soap. Mitra also said that no one had carried out similar activities before in their area. 
This activity is supported by a pre-test and post-test which shows that the post-test results are higher in 
all the questions given compared to the pre-test results. This activity has been published through online 
mass media, namely on educational news sites and implementation videos which have been uploaded to 
the YouTube channel.  
 

Keywords :  hand washed, PCA Bukit Duri, paper soap, sanitation 
   

80



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 5 No. 2 | DOI : 10.53359/dimas.v5i2.75Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 5 No. 2 | DOI 10.53359/dimas.v5i2.75 
 

80 
 

Pelatihan Pembuatan Sabun Kertas Untuk Meningkatkan Kesadaran 
Sanitasi Di PCA Bukit Duri, Jakarta Selatan  

 
Sofia Fatmawati*, Tahyatul Bariroh, Rindita 

Program Studi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka Jakarta  
*e-mail: sofia.fatmawati@uhamka.ac.id 

 

Abstrak 
Sanitasi lingkungan yang kurang baik dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, salah satunya 
adalah penyakit yang disebabkan infeksi mikroorganisme yang hidup di lingkungan dengan sanitasi 
yang kurang baik, seperti diare, tipes, atau iritasi pada kulit. Mitra yang kami ajak kolaborasi terhadap 
kegiatan ini adalah Pengurus Cabang Aisyiyah (PCA) Bukit Duri, Jakarta Selatan. PCA ini terletak di 
lingkungan yang padat penduduk dan terbilang dekat dengan wilayah yang sanitasinya kurang baik 
karena terdapat kali/saluran air yang berbau, dekat dengan pangkalan angkutan umum yang masih 
banyak sampah dan berbau. Tujuan kegiatan ini adalah menyampaikan tentang pentingnya sanitasi 
lingkungan yang baik, kesadaran cuci tangan pakai sabun (CTPS), salah satunya menggunakan sabun 
kertas sebagai salah satu produk aromaterapi yang akan kami buat agar lebih menarik, praktis, bisa 
dibawa kemana-mana, mudah disimpan sehingga tidak segan mencuci tangan dengan sabun. Mitra juga 
mengatakan belum ada yang melakukan kegiatan yang serupa sebelumnya di wilayah mereka. Kegiatan 
ini didukung adanya pre-test dan post-test yang menunjukkan hasil post-test lebih tinggi di semua soal 
yang diberikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Hasil tersebut menandakan bahwa bertambahnya 
wawasan mitra terhadap pengetahuan sanitasi dan pembuatans abun kertas yang kami berikan.  Kegiatan 
ini juga telah dipublikasikan melalui media massa online yaitu pada situs kabar pendidikan dan video 
pelaksaanaan yang sudah diunggah dalam kanal youtube. 

Kata kunci : CTPS, PCA Bukit Duri, sabun kertas, sanitasi 
 

Abstract 
Crowded environments tend to have poor environmental sanitation, due to limited facilities, lack of 
knowledge and awareness of local communities regarding clean and healthy living behavior. Poor 
environmental sanitation can cause various diseases caused by infection with microorganisms that live 
in poor sanitation environments, such as diarrhea, typhoid, or skin irritation. Hands are bodypart that 
are heavily polluted and are widely used to carry out daily activities such as eating, picking up things, 
shaking hands, and touching objects that are easily contaminated by microorganisms such as 
cellphones, laptops, or other public facilities. The partners we collaborate with for this activity are the 
Aisyiyah Branch Management (PCA) Bukit Duri, South Jakarta. This PCA is located in a densely 
populated area and is considered close to an area where sanitation is not good because there are smelly 
rivers/waterways, close to public transportation bases where there is still a lot of rubbish and smells. 
One of the activities is to convey the importance of good environmental sanitation, awareness of 
washing hands with soap (CTPS), one of which is using paper soap which we will make to make it more 
attractive, practical, can be carried everywhere, easy to store so that you don't hesitate to wash your 
hands with it. soap. Mitra also said that no one had carried out similar activities before in their area. 
This activity is supported by a pre-test and post-test which shows that the post-test results are higher in 
all the questions given compared to the pre-test results. This activity has been published through online 
mass media, namely on educational news sites and implementation videos which have been uploaded to 
the YouTube channel.  
 

Keywords :  hand washed, PCA Bukit Duri, paper soap, sanitation 
   

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 5 No. 2 | DOI 10.53359/dimas.v5i2.75 
 

81 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Daerah padat penduduk biasanya memiliki 
masalah kesehatan ataupun pencemaran 
lingkungan. Hal ini karena perkembangan 
tempat tinggal yang tidak memenuhi standar [1]. 
Sanitasi lingkungan sangat bergantung pada 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Lingkungan yang padat cenderung memiliki 
sanitasi lingkungan yang kurang baik, 
dikarenakan terbatasnya fasilitas, kurangnya 
pengetahuan serta kesadaran masyarakat sekitar 
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. 
Sanitasi lingkungan yang kurang baik dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, 
salah satunya adalah penyakit yang disebabkan 
infeksi mikroorganisme yang hidup di 
lingkungan dengan sanitasi yang kurang baik, 
seperti diare dan disentri, tipes, kecacingan, atau 
iritasi pada kulit. Kebanyakan penyakit ini 
masuk melalui saluran pencernaan dan 
diakibatkan tangan yang tidak bersih ataupun 
makanan yang terkontaminasi parasite [2], [3]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Mitra Pengabdian Masyarakat PCA 
Bukit Duri. 
 
Tangan merupakan organ yang banyak tercemar 
dan banyak digunakan untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari seperti untuk makan, 
mengambil sesuatu, berjabat tangan, dan 
menyentuh benda-benda yang mudah 
terkontaminasi mikroorganisme seperti 
handphone, laptop, atau fasilitas umum lainnya 
[4] Cuci tangan sebelum makan dan minum 
merupakan salah satu PHBS yang penting untuk 
dilakukan. Kesadaran masyarakat untuk cuci 
tangan masih berkisar 17% [5], dan cuci tangan 
menggunakan sabun berkisar 26% [6]. Hal ini 
dapat disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 

mencuci tangan dengan sabun untuk 
menghindari penyakit akibat infeksi 
mikroorganisme melalui tangan dan oral [7]. 
Saat banjir melanda daerah Bukit Duri, banyak 
balita yang terserang diare hingga harus 
dilarikan ke rumah sakit [8]. Oleh karena itu, 
pengabdian masyarakat yang akan kami lakukan 
adalah menyampaikan ipteks terkait usaha 
meningkatkan kesadaran sanitasi lingkungan 
salah satunya adalah mencuci tangan dengan 
sabun.  
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Daerah Bukit Duri Kota Jakarta 
Selatan Provinsi DKI Jakarta. 
 
Mitra yang akan kami ajak kolaborasi terhadap 
kegiatan ini adalah Pengurus Cabang Aisyiyah 
(PCA) Bukit Duri, Jakarta Selatan. PCA ini 
terletak di lingkungan yang padat penduduk dan 
terbilang dekat dengan wilayah yang sanitasinya 
kurang baik karena terdapat kali/saluran air 
yang berbau, dekat dengan pangkalan angkutan 
umum yang masih banyak sampah dan berbau. 
Salah satu kegiatannya adalah menyampaikan 
tentang pentingnya sanitasi lingkungan yang 
baik, kesadaran cuci tangan dengan sabun, salah 
satunya menggunakan sabun kertas yang akan 
kami buat agar lebih menarik, praktis, bisa 
dibawa kemana-mana, mudah disimpan 
sehingga tidak segan mencuci tangan dengan 
sabun. Mitra juga mengatakan belum ada yang 
melakukan kegiatan yang serupa sebelumnya di 
wilayah mereka.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan mitra 
mengenai sanitasi dan kebersihan lingkungan 
yang baik maka solusi yang ditawarkan adalah 
melalui edukasi mengenai jenis penyakit infeksi 
yang dapat timbul akibat sanitasi yang buruk. 
Peserta juga diberikan pelatihan pembuatan 
sabun kertas yang praktis sebagai produk 
aromaterapi dan dapat digunakan kapan saja dan 
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di mana saja. Pemberian ilmu dan ketrampilan 
tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat di lingkungan Bukit Duri. 
 
2. METODE  

 
Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan 

adalah : 
1) Identifikasi dan perumusan masalah 

Bersama mitra : Tim PKM menghubungi 
calon mitra untuk bergabung dan 
pelaksanaan program, melakukan survei 
dan observasi ke lokasi mitra 

2) Mitra menanda tangani surat pernyataan 
bahwa bersedia untuk bekerja sama dalam 
pelaksanaan kegiatan program PKM. 

3) Membuat proposal usulan Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM). 

4) Penyiapan materi/instrumen kegiatan: 
menyiapkan ppt mengenai edukasi penyakit 
infeksi mikroorganisme, CTPS, dan 
pembuatan sabun kertas. 

5) Pelaksanaan pre-test (berisi tentang 
beberapa istilah yang sering digunakan 
dalam sanitasi lingkungan serta pengertian 
dan komposisi sabun kertas) 

6) Percobaan pembuatan sabun kertas 
7) Pelaksanaan post-test (berisi sama seperti 

pre-test namun dengan penambahan kolom 
kritik, saran dan manfaat acara pengabdian) 

8) Evaluasi kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 3. Metode Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Cara Pembuatan Sabun Kertas 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Proses survey lapangan dan persiapan 

dengan mitra dilakukan selama 2 minggu. 
Proses survey lapangan bertujuan untuk dapat 
merancang materi yang lebih baik dan cocok 
dengan target masyarakat yang akan diberikan 
edukasi dan pelatihan. Edukasi hidup bersih 
sebenernya sudah umum dilakukan oleh 
beberapa pihak seperti Kementrian Kesehatan 
[9], Pemerintah Daerah (Pemda) [10], 
Organisasi Masyarakat dan  KKN mahasiswa 
[11]–[13]. 

Penyampaian materi PHBS, infeksi, CTPS 
dilaksanakan dengan cara ceramah dan diskusi. 
Setelah itu dilakukan pelatihan Bersama tentang 
pembuatan sabun kertas. Sabun kertas yang 
telah diteliti pembuatannya menggunakan 
beberapa minyak atsiri seperti minyak buah pala 
[14] dan minyak daun sirih [15]. Pada kegiatan 
pengabdian kali ini, kami membuat sabun kertas 
dari soluble paper yang diolesi dengan cairan 
sabun. Cairan sabun yang digunakan adalah 
cairan sabun basis yang ditambahkan dengan 
minyak sereh dengan konsentrasi 1%. Minyak 
sereh terbukti dapat menjadi antiseptik yang 
aman digunakan pada kulit manusia [16]–[18]. 
Kertas soluble paper yang telah diolesi sabun 
ditunggu sampai kering dengan cara diangin-
anginkan. Sabun kertas yang telah kering bisa 
digunting sesuai bentuk yang diinginkan lalu 
dikemas dalam wadah tertutup. 

Kendala saat pelaksanaan adalah peserta 
yang hadir belum mencapai target 100% namun 
dukungan pihak PCA Bukit Duri dan peserta 
sangat antusias mengikuti acara ini. Minat 
peserta untuk mengikuti kegiatan juga tinggi 
dilihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 
dan Kerjasama antar peserta yang baik saat 
pembuatan sabun kertas. 

Pre-test dan post-test terkait perilaku 
kesadaran mencuci tangan seperti seberapa 
sering mencuci tangan dengan sabun, apa alasan 
jika tidak mencuci tangan dengan atau tanpa 
sabun, apakah ada peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran setelah dilakukan kegiatan ini. 
Kegiatan ini juga dipublikasikan melalui media 
massa online, publikasi artikel   ilmiah di Jurnal 
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Nasional terakreditasi, dan divideokan sehingga 
informasi dapat tersebar ke wilayah lain yang 
lebih luas. 

 
Gambar 5 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

di PCA Tebet  
 

Tindak lanjut program ini adalah 
memberikan kemudahan akses informasi cara 
mengakses dengan mudah atau portal informasi 
yang dapat dibuka dengan mudah mengenai 
pembuatan sabun kertas serta manfaat produk 
aromaterapi. Rutin melaksanakan kegiatan 
pengabdian masyarakat di PCA daerah lainnya 
di sekitar Jabodetabek 
 
 

 
Gambar 6 Hasil pretest dan post test peserta 

pengabdian masyarakat 
 

Pada grafik pre-test dan post-test terlihat 
peningkatan tajam pada pertanyaan no 4, 7 dan 
9. Pertanyaan pada nomor tersebut adalah 
mengenai istilah tentang essential oil, tanaman 
yang umum digunakan sebagai essential oil dan 
berfungsi sebagai anti bakteri serta komposisi 
senyawa dalam sabun yang dapat membunuh 
kuman. Pertanyaan di nomor lain mengenai 
istilah sanitasi lingkungan dan penyakit 

mengalami peningkatan namun tidak terlalu 
berbeda antara pretest dan post-test. 
 
4. KESIMPULAN 

 
Telah dilakukan kegiatan pengabdian 

dengan hasil adanya peningkatan pengetahuan 
para anggota PCA Bukit Duri Jakarta mengenai 
produk aromaterapi yaitu sabun kertas serta 
manfaatnya untuk keluarga dan lingkungan. 
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